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Abstract

Tujuan pelaksanaan program ini adalah (a) mendukung program pemerintah dalam mengusung
program kurikulum 2013 secara optimal dengan langsung terjun kemasyarakat, (b) memberi
pemahaman kepada guru-guru sekolah dasar tentang perlunya media pembelajaran menggunakan
power point sebagai salah satu penunjang proses pembelajaran, (c) melakukan penyuluhan dan
pelatihan media pembelajaran menggunakan power point kepada guru-guru sekolah dasar di
kecamatan Kapongan khususnya di MI Nurul Hikam. Metode pelaksanaan kegiatan menggadopsi
pola pelaksanaan pengabdian tindakan meliputi empat tahap, yaitu: perencanaan program,
pelaksanaan program, observasi dan evaluasi, dan refleksi. Hasil yang diharapkan dari program ini
adalah adanya kreativitas dari guru-guru di kecamatan Kapongan untuk membuat media
pembelajaran dari power point, sehingga pembelajaran akan lebih menarik dan interaktif.
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PENDAHULUAN

Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan
Kapongan sebanyak 35 sekolah. Lokasi
sekolah-sekolah tersebut, sebagian besar
terletak di daerah pedesaan sehingga kegiatan
P2M di bidang pendidikan yang dilakukan
oleh  Universitas  Abdurachman  Saleh
Situbondo ataupun Perguruan Tinggi lainnya
sangat jarang sampai ke wilayah-wilayah
tersebut. Lokasi-lokasi sekolah yang sebagian
besar terletak pada daerah yang agak
terpencil mengakibatkan para guru jarang
terlibat dalam kegiatan-kegiatan pelatihan
yang dilakukan oleh Perguruan Tinggi.
Sebagai dampaknya pengetahuan dan
pemahaman para guru di wilayah ini masih
kurang terkait dengan desain pembelajaran
ataupun inovasi-inovasi kegiatan
pembelajaran lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
beberapa guru dan kepala sekolah di MI
Nurul Hikam yang dilakukan pada bulan
Maret 2016, diperoleh informasi bahwa,
pembelajaran yang dilaksanakan selama ini
sangat  jarang menggunakan  media,
khususnya yang berupa alat peraga ataupun
media-media inovatif lainnya. Siswa belajar
lebih banyak melalui penjelasan secara
langsung oleh guru yang didominasi dengan
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pemberian ceramah. Hal ini terjadi sebagai
akibat dari sarana dan prasarana khususnya
terkait dengan media pembelajaran yang
tersedia sangat kurang dan pemahaman serta
keterampilan guru untuk merancang media
pembelajaran matematika juga sangat kurang.
Sebagai akibatnya siswa belajar dengan cara-
cara yang kurang bermakna. Siswa
cenderung menghafal konsep atau prosedur
tertentu dan belajar lebih banyak secara
mekanistik. Hal ini berdampak pada
rendahnya prestasi belajar yang dicapai siswa
dan pembelajaran berlangsung dengan
membosankan. Mempertimbangkan jumlah
guru yang cukup banyak, dengan pemahaman
yang masih  kurang dalam desain
pembelajaran, khususnya dalam merancang
media pembelajaran yang inovatif, maka para
guru dan kepala sekolah bersama dengan
pelaksana pengabdian ini memandang perlu
untuk mengadakan kegiatan P2M yang
melibatkan para guru di daerah ini, bahkan
para kepala sekolah sangat berharap kegiatan
ini bisa berlangsung dengan segera. Hal ini
karena, mereka memandang para guru di
daerah ini sangat memerlukan ’penyegaran’
terkait dengan desain pembelajaran, agar
dapat mengembangkan kemampuan
profesionalisme mereka yang bermuara pada



peningkatan kualitas hasil belajar siswa.
Kegiatan ini mula-mula dilakukan pada MI
Nurul Hikam sebagai mitra.

Kegiatan ini  dimaksudkan untuk
memotivasi para guru dan siswa di sekolah
tersebut agar mau melaksanakan kegiatan
belajar dan mengajar secara lebih efektif dan
inovatif. Di samping itu, agar para guru
dalam mengajar mau melakukan inovasi-
inovasi  sebagai  bagian dari  tugas
profesionalismenya. Media pembelajaran
yang dikembangkan, diharapkan mampu
memfasilitasi siswa untuk belajar dengan
lebih mudah sehingga proses dan hasil

belajar dapat dicapai dengan lebih
berkualitas.
Beberapa pemasalahan mitra yang

diperoleh dari analisis situasi dalam hal ini
adalah MI Nurul Hikam di Kecamatan
Kapongan, yaitu:

(1) Pelaksanaan pembelajaran dirasakan
kurang menarik bagi siswa dan
cenderung membosankan,

(2) Motivasi para guru untuk
melaksanakan inovasi pelaksanaan
pembelajaran sangat rendah, karena
mereka jarang mengikuti kegiatan-
kegiatan pelatihan terkait.

(3) Pengetahuan para guru dalam
merancang dan menggunakan media
pembelajaran inovatif sangat kurang.
Hal ini berdampak pada pelaksanaan

pembelajaran berlangsung dengan cara yang

kurang bermakna dan didominasi oleh
ceramah langsung oleh guru.
METODE PELAKSANAAN
Solusi Yang Ditawarkan
Berdasarkan permasalahan yang

dihadapi oleh mitra seperti terungkap dalam
bab sebelumnya, beberapa alternatif solusi
yang dapat ditawarkan adalah sebagai
berikut.

1. Memberi pemahaman kepada guru-guru
sekolah dasar tentang perlunya media
pembelajaran power point sebagai salah
satu penunjang proses pembelajaran.

2. Melakukan penyuluhan dan pelatihan
media pembelajaran power point kepada
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guru-guru sekolah dasar di Kecamatan
Kapongan.

3. Mengajak peserta didik untuk belajar
menggunakan teknologi.

Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan

Rancangan mekanisme pelaksanaan
kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan
mengadopsi langkah-langkah action research
yang terdiri dari 4 (empat) tahapan, yaitu:
perencanaan, tindakan, observasi dan
evaluasi, dan refleksi. Kegiatan-kegiatan atau
aktivitas-aktivitas dari masing-masing
tahapan adalah sebagai berikut.
a. Perencanaan

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada
tahap perencanaan adalah:

1. Sosialisasi kepada seluruh guru di MI

Nurul Hikam.
2. Bekerja sama dengan para guru di MI
Nurul Hikam.

3. Penyusunan program pelatihan
b. Tindakan

Tindakan dalam kegiatan ini berupa
implementasi Program. Kegiatan-kegiatan
yang dilakukan dalam implementasi program
adalah:

1. Penyuluhan power point kepada
guru-guru.

2. Pelatihan power point kepada guru-
guru.

c. Observasi dan Evaluasi

Observasi dilakukan terhadap proses
pembuatan media pembelajaran oleh para
guru mitra. Instrumen yang digunakan
berupa catatan lapangan. Beberapa hal yang
diobservasi adalah kendala-kendala,
kekurangan-kekurangan, dan kelemahan-
kelemahan yang muncul dalam proses
pembuatan di lapangan maupun dalam
proses  penggunaan dikelas.  Evaluasi
dilakukan terhadap kuantitas dan kualitas
produk yang dihasilkan. Produk yang
dihasilkan dalam kegiatan pelatihan ini
adalah media pembelajaran menggunakan
power point.



d. Refleksi

Refleksi dilakukan terhadap kegiatan
yang telah dilaksanakan. Hal ini dilakukan
semata-mata untuk mengetahui kekurangan-
kekurangan atau kelebihan-kelebihan
terhadap kegiatan-kegiatan yang telah
dilakukan dalam rangka untuk menetapkan
rekomendasi terhadap keberlangsungan atau
pengembangan kegiatan-kegiatan berikutnya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Evaluasi Kinerja Program

Dari hasil evaluasi serta temuan-temuan
yang kami peroleh selama pelaksanaan
kegiatan P3M ini, dapat disimpulkan bahwa
program ini telah mampu memberikan
manfaat yang sangat besar dan tepat sasaran
bagi guru-guru SD yang menjadi sasaran
kegiatan ini. Bentuk pelatihan seperti ini
merupakan bentuk efektif untuk memberikan
penyegaran dan tambahan wawasan serta
pengetahuan  baru  dibidang teknologi
informasi diluar proses pembelajaran yang
diterima disekolah.

Saran

Sesuai dengan evaluasi respons yang
telah  dilakukan, = kami  menyarankan
hendaknya program-program pengabdian

masyarakat seperti ini bisa dilaksanakan
secara reguler dan berkala, melihat tingkat
kebutuhan yang sangat tinggi akan
pengenalan aplikasi-aplikasi komputer yang
baru, dalam jangka waktu yang relatif singkat
mengikuti perkembangan teknologi secara
global.
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